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Abstrak

PENGARUH BENTUK DAN TATA RUANG HOTEL MIKRO
DI LAHAN TERBATAS TERHADAP KENYAMANAN RUANG
GERAK.

STUDI KASUS: PITU ROOMS SALATIGA

Oleh
Klarastevie Naida Karinadewi Pribadi
NPM: 6111901011

Dalam pengembangan industri perhotelan, masalah tuntutan lahan dan ekonomi semakin
marak dan mendorong konsep penginapan dengan luasan terbatas. Ruangan kecil yang fungsional
dan menarik menjadi solusi keterbatasan tanah. Saat ini, konsep desain yang dikenal sebagai desain
mikro, penting dalam industri modern karena menjadi kunci pengembangan hunian kamar optimal
dalam ruang terbatas, tetapi tetap menciptakan pengalaman yang nyaman bagi pengguna. Pitu
Rooms adalah salah satu desain hotel mikro di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
optimalisasi desain ruangan terbatas dan pengaruh dari konsep desain tersebut terhadap kenyamanan
ruang gerak pengguna. Dalam konteks ini, penelitian memberikan kontribusi evaluatif terhadap
studi desain hotel mikro dalam keterbatasan lahan di Indonesia.

Penelitian menggunakan metode  deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan cara
mendeskripsikan keadaan eksisting dan membandingkannya dengan literatur terkait studi ergonomi
untuk menguji kenyamanan ruang gerak. Data Pitu Rooms dikumpulkan dengan observasi lapangan,
studi gambar kerja dan literatur terkait. Data yang.diambil berupa aktivitas, dimensi ruang, luasan
ruang, dimensi perabot, serta pengumpulan jawaban wawancara mengenai pengalaman dan persepsi
kenyamanan di Pitu Rooms. Analisis dikaitkan dengan standar kenyamanan dalam dan antar ruang
dalam gedung terkait ruang gerak untuk mengetahui pengaruh penerapan desain lahan terbatas
terhadap ruang gerak pengguna. Analisis juga dilakukan dari persepsi kenyamanan pengguna hotel
sendiri untuk mengetahui pengalaman ruang pengguna secara nyata dan mengkaitkannya dengan
hasil observasi yang dilakukan.

Hasil yang ditemukan dari penelitian ini adalah desain hotel Pitu Rooms sebagai hotel mikro
berhasil, baik secara konsep dan desain. Melawan standar hotel pada umunya, luasan tidak menjadi
batasan desain melainkan menjadi daya tarik. Secara konsep dan strategi sebagai hotel mikro, Pitu
Rooms sudah mencukupi kebutuhan dan ketertarikan pengguna dari desain. Namun ditemukan
beberapa ketidaknyamanan pada bangunan. Dimensi ruangan, terlebih kamar mandi dan dapur
restoran, terasa sempit dan penuh sehingga menghambat sirkulasi. Aksesibilitas dalam bangunan
tidak bersifat universal, sehingga dari awal target pasar Pitu Rooms dipasarkan ke kelompok
tertentu. Akibat keterbatasan ruang, desain banyak mengambil standar minimal sehingga tidak bisa
mengakomodasi segala jenis kegiatan pada pergerakan aktivitas pengguna.

Kata-kata kunci: bentuk dan tata ruang hotel di lahan terbatas, hotel mikro, kenyamanan
ruang gerak, Pitu Rooms Salatiga



Abstract

THE INFLUENCE OF FORM AND SPATIAL PLAN OF MICRO
HOTEL IN LIMITED SPACE ON MOBILITY COMFORT.
CASE STUDY: PITU ROOMS SALATIGA

by
Klarastevie Naida Karinadewi Pribadi
NPM: 6111901011

In response to the challenges posed by limited land availability and economic demands, the
hotel industry has witnessed a shift toward compact lodging solutions. This shift, known as micro
design, emphasizes the creation of small yet functional and aesthetically appealing spaces. Pitu
Rooms in Salatiga, Indonesia exemplifies this trend, aspiring to maximize confined spaces while
ensuring user comfort remain uncompromised. This study delves into the influence of this innovative
design approach on the comfort of mobility within these confined environments.

Utilizing a descriptive qualitative approach, the study evaluates the design's influence on
user comfort by comparing existing building conditions with ergonomic literature and known
guidelines for designing certain spaces, including the strategies to implement micro design trend.
Field observations, architectural plans, and interviews were employed to gather data on room
dimensions, furniture sizes, user experiences, and perceptions-of comfort at Pitu Rooms. Data was
also collected from past guests to further analyse their perception on space in a new space while
also collecting their criticism to evaluate the building’s performance as a precedent for future study
of designing in limited spaces for.efficiency. The analysis focuses-on comfort standards in movement
spaces, examining the effect of limited land design on user mobility and contrasting user perceptions
with observed realities.

Findings reveal Pitu Rooms' success in-conceptualizing and designing a micro hotel that
diverges from conventional norms by turning space constraints into an attractive feature. While
catering well to the intended demographic—youth, small families, and older adults—the design
presents challenges towards the elderyly.  The design is not universally accessable. Issues like
cramped dimensions and obstructive furniture layouts hinder-smooth circulation, particularly in
bathrooms and restaurant kitchens, impacting users' sense of spaciousness and comfort. Moreover,
the design's lack of universal accessibility: restricts its usability for diverse user groups, as it
primarily targets specific demographics and cannot accommodate various movement needs due to
space limitations.

Keywords: form and spatial plan of hotel in limited space, micro hotels, mobility comfort, Pitu
Rooms
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1.1 Latar Belakang

Masalah keterbatasan tanah adalah masalah yang semakin besar di era ini.
Pertumbuhan populasi, urbanisasi dan perkembangan ekonomi di kota meningkatkan nilai
jual tanah. Kondisi ini memunculkan tantangan pada ketersediaan lahan untuk menampung
berbagai industri, termasuk hospitality. Industri hospitality (pelayanan akomodasi dalam
bidang penginapan, kuliner, rekreasi) menjadi industri global yang berkembang secara
signifikan dalam beberapa dekade ini. Seiring berkembangnya bisnis hospitality, semakin
ketat dan kompetitif persaingannya. Terlebih di daerah pusat kota, tanah yang tersedia
semakin terbatas dengan nilai jual yang-lebih tinggi.

Fenomena keterbatasan lahan.dan kenaikan harga jual tanah mendorong konsep
penginapan dengan luasan yang" dibatasi. Pemilik ‘menghadirkan ruang kecil yang
fungsional dan menarik agar.memberikan sense of uniqueness dalam ruangan terbatas.
Melalui keunikan itu, suatu-bisnis dapat membangun konsep dan branding agar bersaing
di dalam industri. Terlebih sebagai bisnis penginapan yang harus menjual kamar sebanyak
mungkin dengan biaya operasional,” harus mendatangkan kembali pelanggan dengan
menjual pelayanan sebaik mungkin. Tren yang akhir-akhir ini sedang naik daun terutama
di pusat kota adalah tren micro-living, yang selanjutnya disebut sebagai micro rooms,
dimana konsep itu menjadi solusi perancangan hunian di-era keterbatasan tanah. Sejarah
hotel semacam itu bermulai dari arsitek Jepang yang ingin mendesain ruangan yang efisien
dengan luas tanah yang tidak besar, tetapi kebutuhan tempat tinggal sangat tinggi. Maka,
muncul konsep rumah konsep mini- atau hotel konsep mini. Hotel ini dirancang agar semua
aktivitas yang biasa dilakukan di dalam kamar hotel bisa dilakukan di ukuran yang lebih
kecil, sehingga tidak menggunakan lahan yang luas tapi tetap nyaman bagi pengguna
melakukan berbagai kegiatan.

Ruangan dirancang untuk memaksimalkan penggunaan lahan yang terbatas melalui
desain unit kamar yang kecil dan efisien—tetapi menyediakan kenyamanan dan fasilitas
yang sesuai dengan kebutuhan. Perencanaan ruang memiliki peran yang penting dalam
Pembangunan properti, dalam biaya konstruksi, pengoperasian dan daya tarik tamu. Desain

yang baik harus mendukung pariwisata dan menarik tamu dengan branding bisnis.



Konsep micro-rooms ini penting dengan meningkatnya biaya tanah, persaingan ketat
antara hotel, dan perubahan preferensi tamu. Perancang harus memanfaatkan ruang
seoptimal mungkin agar mendapatkan jumlah kamar yang maksimal. Selain itu, aspek
keberlanjutan dan lingkungan juga telah menjadi perhatian utama - desain efisien dapat
membantu hotel mengurangi jejak lingkungan dengan menghemat energi dan sumber daya.
Desain efisiensi ruang menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam industri perhotelan
modern. Bukan hanya tentang memaksimalkan jumlah kamar, tetapi juga menciptakan
pengalaman yang nyaman dan berkesan bagi tamu sambil menjaga keberlanjutan dan
efisiensi secara operasional. Oleh karena itu, untuk mencapai kesuksesan jangka panjang,
hotel mulai memprioritaskan efisiensi ruang dalam perencanaan dan desain bangunan.

Penelitian ini akan mengkaji desain bisnis hospitality, hotel, yang tidak sepenuhnya
mengikuti standar hotel yang biasa karena menganut prinsip micro, dan dirancang sebagai
solusi dari permasalahan keterbatasan lahan. Objek studi yang diambil adalah Pitu Rooms;
merupakan penginapan dengan konsep split level. Pitu Rooms berlokasi di JI. Sukowati no
33, Sidomukti, Kota Salatiga. Pitu'Rooms berdiri dengan-ukuran 2,8 m x 12 m, berjumlah
7 kamar, meraih julukan sebagai “The skinniest hotel”.

Pitu Rooms dibangun-dengan ide untuk mengakomodasi lahan yang terbatas,
sehingga perancang harus mengoptimalisasi ruang dari ketinggian bangunan dalam batasan
peraturan daerah. Tiap kamar memiliki ciri khas sendiri untuk menyesuaikan dengan
ruangan yang terbatas. Hotel berfungsi-beroperasi secara fungsional dengan merancang tata
letak furnitur dan ruang sedemikian rupa agar tetap memenuhi kebutuhan pengguna, tapi
tidak melupakan kenyamanan ruang gerak juga. Tiap-aspek dari hotel didesain dengan
prinsip ergonomi sebagai pedoman, tidak hanya dalam segi ukuran ruang saja, tapi
memperhatikan kenyamanan pengguna.

Walau banyak diperlukan, belum banyak praktik gagasan dari ide micro rooms yang
dibangun di Indonesia, belum banyak penelitian mengenai konsep ruang mikro dalam
pengembangan hotel. Dengan ruang yang Kini menjadi tren, skripsi ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi sederhana terhadap studi arsitektur secara bentuk dan ruang pada
hotel mikro dari permasalahan batasan lahan.

Desain seperti ini bisa menjadi catatan untuk perkembangan desain bangunan hunian
untuk kedepannya. Perubahan bentuk, penataan zoning, ruang, furniture, sirkulasi, dan
operasional hotel akan dibahas keselarasannya dengan fungsi bangunan hotel pada
umumnya. Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi referensi desain optimalisasi

perhotelan yang sudah ada maupun perkembangannya di Indonesia.



1.2 Perumusan Masalah

Perkembangan industri perhotelan terikat erat dengan preferensi tamu dan masalah
sosial-ekonomi lokasi. Salah satu permasalahan dalam industri perhotelan adalah
keterbatasan lahan yang mendorong harga tanah melambung mengakibatkan kebutuhan
konsep keberlanjutan bangunan melalui strategi unit mikro. Dalam perencanaan ruang
yang mikro, penataan ruang dilakukan secara efisien dan fleksibel agar dapat mewadahi
segala aktivitas pengguna secara optimal. Peran arsitek sangat penting dalam perancangan
ruang. Desain mikro mencakup aspek luasan dan aspek fungsi; dengan luasan yang
minimum, mampu berfungsi secara optimal dalam kenyamanan penghuni.

Penelitian ini berfokus pada aspek yang berhubungan dengan kenyamanan ruang
gerak seperti bentuk, tata ruang, dimensi ruang terbatas yang berkaitan dengan kenyamanan
huni pengguna. Parameter kenyamanan yang dikaji pada suatu ruang berasal dari:

1. Ergonomi . studi_aspek.manusia dalam lingkungan kerja yang
ditinjau dari desain/perancangan ruang.
2. Antropometri :'studi pengukuran dimensi tubuh manusia.

Hal yang akan dikaji adalah:

1. Bentuk dan Tata Ruang Hotel Mikro (Organisasi Ruang, Dimensi, Sirkulasi)
2. Kenyamanan Ruang Gerak Pengguna (Ergonomi & Antropometri, Konsep
dan Standar Ruang Gerak Manusia)

Penelitian akan mengkaji Pitu Rooms khususnya dalam performa bangunan sesuai
fungsinya, pada keterbatasan tertentu, dalam pengaruhnya terhadap kenyamanan pengguna
untuk beraktivitas. Unit kamar pada penginapan memiliki luas terbatas di lahan sehingga
ini menjadi tantangan bagi arsitek untuk menata ruang dalam unit dengan fungsi yang

sejalan dengan hotel.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut:



Bagaimana penataan bentuk dan ruang dari desain hotel mikro pada lahan
terbatas?

Bagaimana Pitu Rooms berfungsi sebagai hotel mikro dengan batasan lahan
dan ruang dengan optimal?

Bagaimana kenyamanan pengguna sebagai dampak dari desain hotel mikro?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui bentuk dan penataan ruang dari desain hotel mikro di lahan
terbatas

Menganalisa kenyamanan ruang gerak pengguna dalam desain bangunan
hunian-komersial terutama pada bidang perhotelan

Menarik aspek desain yang bisa diambil untuk optimalisasi ruang di lahan

yang terbatas sesuai standar ruang gerak dan kenyamanan pengguna

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1.

Lingkup pembahasan meliputi bangunan-yang-dirancang sebagai hotel yang
tidak memenuhi standar bisnis hotel secara umum tetapi mampu berfungsi
sebagaimana mestinya sesuai pengguna karena keterbatasan lahan.

Objek Studi yang diambil adalah Pitu Rooms di Salatiga.

Penelitian terkait konsep desain ruang mikro pada desain hotel secara bentuk

dan ruang dalam lingkup kenyamanan ruang gerak pengguna (fisik).



1.6

Kerangka Penelitian

Hotel Mikro di Lahan Terbatas

Studi Kasus: Pitu Rooms
Salatiga

Pengaruh Bentuk dan Tata Ruang

terhadap Kenyamanan Ruang Gerak.

l

pada pusat kota

hotel branding konsep unik

kualitas desain kamar lebin pramiere

« Fenomena keterbatasan lahan dan kenaikan harga jual tanah

= Berkembangnya bisnis hospitality terutama perhotelan dan
kemunculan tren Micre Holel dalam persaingan kompetitif pada

= Ruang semakin kecil, Konsep/Branding diprioritaskan, lokasi

¥

PITU ROOMS

ekonomi yang mulai maju di Salatiga

permasalanan keterbatasan lahan

hadir sebagai respon dari tingginya harga lahan di area
pusat kota yang strategis- salah satu pusat pergerakan

Desain yang berbasis User Needs dan menyikapi

l

AKIBAT KETERBATASAN LAHAN DAN DESAIN KONSEP MIKRO:

.

Ergonomi & Antropometri

.

Hotel, Sirkulasi, Ergenomi)

Kenyamanan (Persyaratan Bangunan) terkaif Ruang Gerak, berhubung
variabel yang dipermasalahkan berupa Bentuk dan Keterbatasan Ruang, yang
terdiri dari: Hubungan Antar Ruang (Organisasi Ruang), Sirkulasi/Aksasibilitas,

Kenyamanan Ruang Gerak Pengguna (Organisasi Ruang, Konsep Desain

l

terbatas?

dan ruang dengan optimal?

.

Bagaimana penataan bentuk.dan ruang dari desain hotal mikro pada lahan|

Bagaimana Pitu-Rooms berfungsi-Sebagai hotel mikro-dengan batasan lahan

Bagaimana kenyamanan pengguna sebagai dampak dari desain hatel mikro?

']

Ruang Gerak Manusia

METODE PENELITIAN
DESKRIPTIF
KUALITATIE
KAJIAN LITERATUR DATA PITU ROOMS
+ . Denah
= Bentuk dan Tala Ruang Hotel Mikro Potongan
= Program Ruang Hotel . gk
« Prinsip Desain Ergonomi; Antropometri Dﬂ:{‘ﬁﬁwmasi
= Antropometri dan Ergonomi Ruang dari W
Aktivitas Hotel awancara
Kuesioner

Pengukuran Dimensi Perabot
Pengamatan Kegiatan

i
ANALISA

|

|

GERAK

ANALISA KENYAMANAN RUANG BENTUK DAN TATA RUANG HOTEL
MIKRO

|

SEBAGAI DAMPAK DARI BENTUK DAN
RUANG TERBATAS

KENYAMANAN RUANG GERAK PENGGUNA

Gambar 1.1. Kerangka Penelitian
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